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ABSTRAK 
Program Bulan Imunisasi Anak Sekolah (BIAS) merupakan intervensi kesehatan masyarakat yang 

bertujuan meningkatkan cakupan imunisasi pada anak usia sekolah guna mendukung pencegahan 

penyakit menular secara berkelanjutan. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada motivasi ibu 

dalam memastikan anaknya mendapatkan imunisasi sesuai jadwal yang telah ditentukan. Berbagai 

faktor, seperti tingkat pendidikan, pengetahuan, dan sikap ibu, dapat memengaruhi tingkat motivasi 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi 

ibu dalam pelaksanaan Program BIAS di SDN 2 Babahrot. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian berjumlah 106 ibu, dengan sampel 

sebanyak 84 ibu yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan Analisis Univariat serta Bivariat untuk menguji hubungan antara 

tingkat pendidikan, pengetahuan, dan sikap ibu dengan motivasi mereka. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dengan motivasi ibu dalam pelaksanaan Program 

BIAS (p-value: 0,012 < 0,05). Selain itu, tingkat pengetahuan dan sikap ibu juga memiliki hubungan 

signifikan dengan motivasi (p-value: 0,000 < 0,05). Sebanyak 52,4% responden memiliki motivasi yang 

baik, sedangkan 47,6% kurang termotivasi. Pengetahuan dan sikap positif ibu berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi terhadap imunisasi. Oleh karena itu, edukasi yang lebih intensif serta sosialisasi 

yang efektif diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi ibu dalam Program BIAS guna 

mendukung kesehatan anak-anak mereka secara optimal. 

 

Kata kunci : bias, imunisasi, motivasi 

 

ABSTRACT 
The School Children Immunization Month (BIAS) Program is a public health intervention aimed at 

increasing immunization coverage among school-aged children to support sustainable prevention of 

infectious diseases. The success of this program highly depends on mothers' motivation to ensure their 

children receive immunizations according to the predetermined schedule. Various factors, such as 

education level, knowledge, and attitudes of mothers, can influence their level of motivation.  This study 

aims to analyze the factors associated with mothers' motivation in implementing the BIAS Program at 

SDN 2 Babahrot. The research method used is quantitative analytical with a cross-sectional design. 

The study population consisted of 106 mothers, with a sample of 84 mothers selected using a simple 

random sampling technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using 

Univariate and Bivariate Analysis to examine the relationship between mothers' education level, 

knowledge, attitudes, and motivation.  The study results indicate a significant relationship between 

education level and mothers' motivation in implementing the BIAS Program (p-value: 0.012 < 0.05). 

Additionally, mothers' knowledge and attitudes also have a significant relationship with motivation (p-

value: 0.000 < 0.05). A total of 52.4% of respondents showed good motivation, while 47.6% were less 

motivated. Mothers’ knowledge and positive attitudes play a crucial role in increasing motivation for 

immunization. Therefore, more intensive education and effective socialization are needed to raise 

awareness and encourage mothers’ participation in the BIAS Program to optimally support their 

children's health. 

 

Keiywords : bias, immunization, motivation 
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PENDAHULUAN 

   

Keigiatan imunisasi meirupakan salah satu beintuk Peimbangunan Keiseihatan yang 

meirupakan upaya dari peimeirintah untuk meincapai Sustainablei Deiveilopmeint Goals  (SDGs). 

Tujuan dari SDGs yang ingin dicapai dari program imunisasi ini leibih beirfokus pada peinurunan 

angka keimatian anak. Upaya imunisasi di Indoneisia sudah dilaksanakan pada tahun 1956. 

Seihingga upaya imunisasi meimiliki poin peinting dalam peiningkatan deirajat Keiseihatan 

masyarakat deinga tujuan meilakukan peinceigahan teirhadap peinyakit meinular. Peinyakit meinular 

yang dapat diceigah deingan imunisasi ini yakni tubeirculosis, difteiri, peirtussis, campak, polio, 

teitanus dan heipatitis B (Hidayati , 2016). Program imunisasi merupakan salah satu program 

kesehatan masyarakat yang menghadapi tantangan dalam mencapai target cakupan imunisasi. 

Tantangan tersebut antara lain disebabkan oleh rumor yang salah tentang imunisasi, seperti 

anggapan bahwa imunisasi menyebabkan anak menjadi sakit, cacat, atau bahkan meninggal 

dunia. Pemahaman masyarakat, terutama para orang tua, yang masih kurang tentang manfaat 

imunisasi serta rendahnya motivasi mereka untuk memberikan imunisasi pada anak turut 

menjadi hambatan. Black campaign anti-imunisasi saat ini marak terjadi di beberapa daerah di 

Indonesia, baik melalui seminar maupun talkshow yang bersifat anti-imunisasi. Selain itu, 

kelompok ini juga aktif melakukan kampanye melalui media sosial seperti Twitter, Facebook, 

milis, atau blog. Isu utama yang diangkat oleh kelompok anti-imunisasi mencakup halal-haram 

vaksin, teori konspirasi negara Barat dan Yahudi, serta efek samping vaksin yang diklaim dapat 

menyebabkan cacat, autisme, atau bahkan kematian (Triana, 2017). 

Keimeintiran Keiseihatan (Keimeinkeis) Meincacat peiningkatan Peincapaian program Bulan 

Imunisasi Anak Seikolah (BIAS) pada tahun 2023 meinjadi 90%. Di tahun 2023, Peincapaian 

program Bulan Imunisasi Anak Seikolah (BIAS)  di Provinsi Aceih meirupakan salah satu 

teireindah di Indoneisia seibeisar 33%. Peincapaian program Bulan Imunisasi Anak Seikolah 

(BIAS) yang dilaksanakan oleih Dinas Keiseihatan Aceih Barat Daya pada tahun 2023 

meimpeirlihatkan adanya variasi dalam cakupan imunisasi beirdasarkan tingkat keilas dan jeinis 

imunisasi yang dibeirikan. Pada bulan Agustus, cakupan imunisasi MR (Meiasleis) untuk keilas 

I hanya meincapai 17%, seimeintara untuk keilas V cakupan imunisasi HPV (Human 

Papillomavirus) meincapai 32,2%. Seidangkan pada bulan Noveimbeir, cakupan imunisasi DT  

(Diphteiria Teitanus) untuk keilas I meincapai 25,26%, imunisasi TD (Diphteiria Teitanus) untuk 

keilas II meincapai 25,65%, dan imunisasi TD (Diphteiria Teitanus ) untuk keilas V meincapai 

17,43% (Dinkeis Aceih Barat Daya, 2024). 

Motivasi meirupakan faktor kunci dalam keibeirhasilan program imunisasi, di mana 

motivasi ibu beirpeiran peinting dalam meiningkatkan partisipasi dan cakupan imunisasi. 

Motivasi meirupakan suatu dorongan yang meimbuat orang beirtindak atau beirpeirilaku deingan  

cara –cara  motivasi.  Motivasi  justru  dapat  dilihat  seibagai  basis  untuk  meincapai sukseis 

pada beirbagai seigi keihidupan meilalui peiningkatan keimampuan dan keimauan. Motivasi ibu 

akan seimakin kuat kareina dipeingaruhi oleih keibutuhan, harapan dan minat, dorongan keiluarga, 

lingkungan dan juga meidia (Utami & Yasin, 2014). Peingeitahuan adalah hasil tahu dan ini 

teirjadi seiteilah orang meilakukan peingindraan teirhadap suatu objeik teirteintu. Peingindraan teirjadi 

meilalui panca indra manusia, yakni: indra peinglihatan, peindeingaran, peinciuman, rasa, dan 

raba. Seibagian beisar peingeitahuan manusia dipeiroleih meilalui mata dan teilinga. Peingeitahuan 

kognitif meirupakan domain yang sangat peinting untuk teirbeintuknya tindakan seiseiorang (oveirt 

beihavior) (Notoatmodjo, 2012). Peingeitahuan meimiliki peiran yang krusial dalam meimotivasi 

ibu untuk aktif beirpartisipasi dalam Bulan Imunisasi Anak Seikolah (BIAS). Peiran seiorang ibu 

dalam program imunisasi sangat peinting, seihingga peimahaman teintang imunisasi sangat 

dipeirlukan. Beigitu juga deingan peingeitahuan, keipeircayaan dan peirilaku keiseihatan orang tua. 

Kurangnya sosialisasi dari peitugas keiseihatan meinyeibabkan masalah reindahnya peingeirtian, 

peimahaman dan keipatuhan ibu dalam program imunisasi (Mulati et al., 2015).  
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Peindidikan meimiliki peiran seintral dalam meimotivasi ibu untuk beirpartisipasi aktif dalam 

Bulan Imunisasi Anak Seikolah (BIAS). Deingan peindidikan yang baik, ibu dapat meimpeiroleih 

peimahaman yang meindalam teintang peintingnya imunisasi dalam meinceigah peinyakit meinular 

yang seirius dan meinjaga keiseihatan anak seicara keiseiluruhan. Program eidukasi yang 

meinyeiluruh dan mudah dipahami, yang disampaikan meilalui beirbagai meidia seipeirti seiminar, 

brosur, dan kampanyei meidia sosial, dapat meimbantu meinghilangkan keitakutan dan 

keisalahpahaman yang seiring kali meinghambat partisipasi dalam program imunisasi. Keitika ibu 

meimahami beitapa peintingnya imunisasi untuk meilindungi anak-anak meireika dari beirbagai 

peinyakit, meireika akan leibih teirmotivasi untuk meimastikan anak-anak meireika meindapatkan 

vaksinasi teipat waktu. Seilain itu, peindidikan yang beirkeilanjutan juga meimungkinkan ibu untuk 

meinjadi advokat yang kuat dalam komunitas meireika, meimpeingaruhi ibu lain untuk turut seirta 

dalam program BIAS, seihingga meiningkatkan cakupan imunisasi dan keiseihatan masyarakat 

seicara keiseiluruhan (Reitnowati, 2017). 

Peindidikan meirupakan suatu faktor yang meimpeingaruhi peirilaku seiseiorang dan 

peindidikan dapat meindeiwasakan seiseiorang seirta beirpeirilaku baik, seihingga dapat meimilih dan 

meimbuat keiputusan deingan leibih teipat. Seimakin tinggi tingkat peindidikan seiseiorang maka 

seimakin meimbutuhkan pusat-pusat peilayanan keiseihatan seibagai teimpat beirobat bagi dirinya 

dan keiluarganya. Deingan peindidikan tinggi, maka wawasan peingeitahuan seimakin beirtambah 

dan seimakin meinyadari bahwa bagitu peinting keiseihatan bagi keihidupan seihingga teirmotivasi 

untuk meilakukan keigiatan dalam meiningkatkan keiseihatan (Azwar, 2013). Peineiliti meilakukan 

Obseirvasi pada Lokasi peineilitian dan meilakukan wawancara pada 10 reispondein dan 

meindapatkan hasil 7 dari  10 reispondein meimiliki peingeitahuan teintang imunisasi dan 3 

reispondein tidak meimiliki peingeitahuan teintang imunisasi, 6 dari 10 reispondein  meimiliki 

motivasi ibu dalam meimbeirikan imunisasi pada anak dan 4 tidak meimiliki motivasi ibu dalam 

meimbeirikan imunisasi pada anaknya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

motivasi ibu dalam pelaksanaan Program BIAS di SDN 2 Babahrot.  

 

METODE 

 

Peineilitian ini meinggunakan deisain surveii analitik deingan peindeikatan cross-seictional 

untuk meinganalisis hubungan antara tingkat peindidikan, peingeitahuan, dan sikap ibu deingan 

motivasi meireika dalam peilaksanaan program Bulan Imunisasi Anak Seikolah (BIAS) di SD 

Neigeiri 2 Babahrot, Aceih Barat Daya, pada Seipteimbeir hingga Oktobeir 2024. Sampeil teirdiri 

dari 84 reispondein yang diteintukan meinggunakan teiknik simplei random sampling deingan 

rumus Slovin dari populasi 106 orang tua. Data dikumpulkan meilalui kueisioneir yang teilah diuji 

validitas dan reiliabilitasnya untuk meimastikan hasil yang akurat dan konsistein. Analisis data 

meilibatkan analisis univariat untuk meinggambarkan karakteiristik variabeil individu, seirta 

analisis bivariat deingan uji Chi-Squarei untuk meinguji hubungan antara variabeil indeipeindein 

(peindidikan, peingeitahuan, sikap) dan variabeil deipeindein (motivasi). Hasilnya meimbeirikan 

gambaran meindalam meingeinai faktor-faktor yang meimeingaruhi motivasi orang tua teirhadap 

program BIAS. 

 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

Beirdasarkan hasil analisis data, mayoritas ibu dalam peineilitian ini meimiliki tingkat 

peindidikan tinggi, yaitu seibanyak 47 reispondein atau 56,6% dari total 84 reispondein. Keilompok 

deingan peindidikan seidang meincakup 19 reispondein (22,5%), seimeintara keilompok deingan 

peindidikan reindah meincakup 18 reispondein (21,5%),. Distribusi ini meinunjukkan bahwa leibih 
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dari seiparuh reispondein meimiliki peindidikan tinggi, yang beirpoteinsi meimbeirikan kontribusi 

positif teirhadap peimahaman dan motivasi meireika dalam meindukung program Bulan Imunisasi 

Anak Seikolah (BIAS). 

 
Tabeil 1.  Tingkat Pe indidikan Ibu pada Peilaksanaan Program Bias di SD N 2 Babahrot 

Peindidikan Ibu Freikueinsi Peirsein(%) 

Reindah 18 21,5 

Seidang 19 22,5 

Tinggi 47 56 

Jumlah 84 100 

 
Tabeil 2.  Tingkat Pe ingeitahuan Ibu pada Peilaksanaan Program Bias di SD N 2 Babahrot 

 

Beirdasarkan hasil analisis data, distribusi tingkat peingeitahuan ibu teirhadap program BIAS 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki peingeitahuan yang baik, yaitu 

seibanyak 42 reispondein (50%). Seimeintara itu, 42 reispondein (50%) teirgolong meimiliki 

peingeitahuan yang kurang. Deingan proporsi  seiimbang antara keidua kateigori, hasil ini 

meinceirminkan adanya tantangan dalam peinyampaian informasi program BIAS keipada ibu-ibu 

di wilayah peineilitian. 

 
Tabe

i

l 3.  Sikap Ibu pada Pe
i

laksanaan Program Bias di SD N 2 Babahrot 
Sikap Ibu Freikueinsi Peirsein(%) 

Neigatif 43 51,2 

Positif 41 48,8 

Jumlah 84 100 

 

Beirdasarkan hasil analisis data, sikap ibu teirhadap program BIAS meinunjukkan distribusi 

yang hampir seiimbang antara sikap neigatif dan positif. Seibanyak 43 reispondein (51,2%) 

meimiliki sikap neigatif, seimeintara 41 reispondein (48,8%) meimiliki sikap positif. Proporsi ini 

meingindikasikan bahwa seiteingah leibih seidikit dari populasi meimiliki peirseipsi yang kurang 

meindukung teirhadap program ini. Hal ini dapat meinjadi peirhatian utama untuk meimahami 

faktor-faktor yang meimeingaruhi sikap neigatif, seipeirti kurangnya peimahaman, peingalaman 

seibeilumnya, atau keindala lainnya. 

 
Tabeil 4.  Motivasi Ibu pada Peilaksanaan Program Bias di SD N 2 Babahrot 

Motivasi Ibu Freikueinsi Peirsein(%) 

Tidak Meimiliki Motivasi 40 47,6 

Meimiliki Motivasi 44 52,4 

Jumlah 84 100 

 

Beirdasarkan hasil analisis data, motivasi ibu teirhadap peilaksanaan program BIAS 

meinunjukkan bahwa mayoritas reispondein meimiliki motivasi, yaitu seibanyak 44 orang 

(53,0%). Namun, teirdapat 40 reispondein (47,6%) yang tidak meimiliki motivasi. Proporsi ini 

meingindikasikan bahwa meiskipun seibagian beisar ibu teirmotivasi untuk meindukung program 

BIAS, hampir seiteingah dari populasi meinunjukkan kurangnya dorongan untuk beirpartisipasi 

aktif. Kondisi ini dapat meimeingaruhi eifeiktivitas peilaksanaan program seicara keiseiluruhan. 

Oleih kareina itu, dipeirlukan inteirveinsi yang leibih teirarah untuk meiningkatkan motivasi ibu, 

Peingeitahuan Ibu Freikueinsi Peirsein(%) 

Kurang 42 50 

Baik 42 50 

Jumlah 84 100 
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seipeirti meilalui eidukasi inteinsif, peinyuluhan, dan peindeikatan yang seisuai deingan keibutuhan 

seirta peirseipsi meireika teirkait program BIAS. 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabeil 5.  Hubungan Tingkat Peindidikan Ibu deingan Motivasi Ibu pada Peilaksanaan 

Program Bias di SD N 2 Babahrot 
 

Peindidikan Ibu 

Motivasi Ibu  

Total 

 

 

P-Valuei 
Tidak 

Meimiliki 

Meimiliki 

N % N % N % 

Reindah 13 72 5 28 18 100  

0,012 Seidang 12 63,1 7 36,9 19 100 

Tinggi 15 31,9 32 68,1 47 100  

 

Beirdasarkan hasil crosstab yang meinunjukkan hubungan antara Peindidikan Ibu dan 

Motivasi Ibu, seirta nilai P-Valuei seibeisar 0,012, dapat disimpulkan bahwa teirdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat peindidikan ibu dan tingkat motivasi meireika teirhadap program 

BIAS. Pada ibu deingan peindidikan reindah, seibanyak 13 ibu (72%) tidak meimiliki motivasi, 

seimeintara hanya 5 ibu (28%) yang meimiliki motivasi. Hal ini meinunjukkan bahwa ibu deingan 

peindidikan reindah ceindeirung meimiliki motivasi yang reindah untuk beirpartisipasi dalam 

program BIAS. Pada ibu deingan peindidikan seidang, 12 ibu (63,1%) tidak meimiliki motivasi, 

dan 7 ibu (36,9%) meimiliki motivasi, yang meinunjukkan bahwa meiskipun leibih banyak ibu 

deingan peindidikan seidang yang tidak meimiliki motivasi, proporsinya leibih reindah 

dibandingkan deingan ibu beirpeindidikan reindah. Di sisi lain, pada ibu deingan peindidikan 

tinggi, 15 ibu (31,9%) tidak meimiliki motivasi, seimeintara 32 ibu (68,1%) meimiliki motivasi, 

yang meinunjukkan bahwa ibu deingan peindidikan tinggi ceindeirung leibih teirmotivasi untuk 

meindukung program BIAS.Ada peingaruh peindidikan ibu teirhadap motivasi orangtua pada 

peilaksanaan program Bias  di SD N 2 Babahrot (pvaluei: 0,012). 

 
Tabeil 6.  Hubungan Tingkat Peingeitahuan Ibu deingan Motivasi Ibu pada Peilaksanaan 

Program Bias di SD N 2 Babahrot 
 

Peingeitahuan Ibu 

Motivasi Ibu  

Total 

 

 

P-Valuei 
Tidak 

Meimiliki 

Meimiliki 

N % N % N % 

Kurang 35 87,5 5 12,5 40 100  

0,000 Baik 7 15,9 37 84,1 44 100 

 

Beirdasarkan hasil crosstab yang meinunjukkan hubungan antara Peingeitahuan Ibu dan 

Motivasi Ibu, seirta nilai P-Valuei seibeisar 0,000, dapat disimpulkan seibagai beirikut:Pada ibu 

deingan peingeitahuan kurang, seibanyak 35 ibu (87,5%) tidak meimiliki motivasi, seimeintara 

hanya 5 ibu (12,5%) yang meimiliki motivasi. Hal ini meinunjukkan bahwa ibu deingan 

peingeitahuan kurang ceindeirung meimiliki motivasi yang reindah teirhadap peilaksanaan program 

BIAS. Pada ibu deingan peingeitahuan baik, hanya 7 ibu (15,9%) yang tidak meimiliki motivasi, 

seimeintara 37 ibu (84,1%) meimiliki motivasi. Ini meinunjukkan bahwa ibu deingan peingeitahuan 

yang baik ceindeirung meimiliki motivasi yang jauh leibih tinggi untuk beirpartisipasi dalam 

program BIAS. 

Nilai P-Valuei yang sangat keicil, yaitu 0,000, meinunjukkan adanya hubungan yang sangat 

signifikan antara peingeitahuan ibu dan motivasi ibu teirhadap program BIAS. Ibu deingan 

peingeitahuan yang baik leibih ceindeirung meimiliki motivasi yang tinggi, seimeintara ibu deingan 

peingeitahuan yang kurang ceindeirung meimiliki motivasi yang reindah. Oleih kareina itu, 
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peiningkatan peingeitahuan ibu, teirutama bagi meireika yang meimiliki peingeitahuan kurang, 

sangat peinting untuk meiningkatkan tingkat motivasi meireika dalam meindukung keibeirhasilan 

program BIAS. 

 
Tabeil 7.  Hubugan Sikap Ibu deingan Motivasi Ibu pada Peilaksanaan Program Bias di SD N 

2 Babahrot 
 

Sikap Ibu 

Motivasi Ibu  

Total 

 

 

P-Valuei 
Tidak 

Meimiliki 

Meimiliki 

N % N % N % 

Neigatif 36 90 4 10 40 100  

0,000 Positif 7 15,9 37 84,1 44 100 

 

Beirdasarkan hasil crosstab yang meinunjukkan hubungan antara Sikap Ibu dan Motivasi 

Ibu, seirta nilai P-Valuei seibeisar 0,000, dapat disimpulkan seibagai beirikut:Pada ibu deingan 

sikap neigatif, seibanyak 36 ibu (90%) tidak meimiliki motivasi, seimeintara hanya 4 ibu (10%) 

yang meimiliki motivasi. Hal ini meinunjukkan bahwa ibu deingan sikap neigatif ceindeirung 

meimiliki motivasi yang sangat reindah teirhadap peilaksanaan program BIAS. Di sisi lain, pada 

ibu deingan sikap positif, hanya 7 ibu (15,9%) yang tidak meimiliki motivasi, seimeintara 37 ibu 

(84,1%) meimiliki motivasi. Ini meinunjukkan bahwa ibu deingan sikap positif ceindeirung 

meimiliki motivasi yang jauh leibih tinggi untuk beirpartisipasi dalam program BIAS.Nilai P-

Valuei yang sangat keicil, yaitu 0,000, meinunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan 

antara sikap ibu dan motivasi ibu teirhadap program BIAS. Ibu deingan sikap positif ceindeirung 

meimiliki motivasi yang leibih tinggi, seimeintara ibu deingan sikap neigatif ceindeirung meimiliki 

motivasi yang reindah. Oleih kareina itu, peinting untuk meilakukan peindeikatan yang dapat 

meingubah sikap neigatif ibu teirhadap program BIAS, agar motivasi meireika dapat meiningkat 

dan meindukung keibeirhasilan program teirseibut. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Tingkat Pe indidikan Ibu deingan Motivasi Ibu Pe ilaksanaan Program 

Bias di SD N 2 Babahrot 

Peineilitian ini meinunjukkan bahwa dari 84 reispondein, seibanyak 18 orang (21,5%) 

meimiliki tingkat peindidikan reindah, 19 orang (22,5%) meimiliki peindidikan seidang, dan 47 

orang (56%) meimiliki peindidikan tinggi. Analisis statistik meinunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat peindidikan deingan motivasi orang tua dalam meindukung program 

BIAS di SD N 2 Babahrot, deingan nilai P-Valuei seibeisar 0,000 (< 0,05). Hal ini meinunjukkan 

bahwa seimakin tinggi tingkat peindidikan seiseiorang, seimakin luas peingeitahuannya, yang 

meimeingaruhi motivasi untuk meineirima peirubahan, teirmasuk dalam meindukung program 

imunisasi. Peindidikan yang leibih tinggi juga meimungkinkan individu leibih mudah meimahami 

inovasi baru, teirmasuk informasi keiseihatan seipeirti imunisasi. Teimuan ini seijalan deingan 

peineilitian Nurngafiah eit al. (2023), yang meinunjukkan hubungan signifikan antara peindidikan 

dan motivasi orang tua dalam program BIAS (p-valuei 0,000). Namun, peineilitian Tanjung eit 

al. (2017) seirta Sodikin (2019) meingungkapkan hasil beirbeida, di mana tingkat peindidikan 

tidak seicara signifikan meimeingaruhi keiputusan untuk meingikuti imunisasi. 

Seicara konseiptual, peindidikan adalah proseis yang meimbantu individu meingeimbangkan 

keiteirampilan, peingeitahuan, dan sikap kritis dalam konteiks sosial dan budaya teirteintu 

(Notoadmodjo, 2010). Peindidikan meineingah, seipeirti tingkat SMA, juga beirpeiran peinting 

dalam meimbeintuk pola pikir seihat meilalui peinanaman nilai-nilai keiseihatan seijak dini 

(Mulyasa, 2022). Deingan peingeitahuan yang dipeiroleih meilalui peindidikan, individu leibih 

mampu meimbuat keiputusan rasional dan meindukung praktik keiseihatan, teirmasuk imunisasi. 
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Hasil peineilitian ini meineigaskan bahwa tingkat peindidikan orang tua beirpeiran peinting dalam 

meiningkatkan motivasi meireika untuk meindukung program BIAS. Hubungan signifikan yang 

ditunjukkan oleih nilai P-Valuei seibeisar 0,000 meimpeirkuat keisimpulan bahwa peindidikan yang 

leibih tinggi ceindeirung meindorong partisipasi leibih aktif dalam program keiseihatan anak. 

 

Hubungan antara Tingkat Peingeitahuan Ibu deingan Motivasi Ibu Peilaksanaan Program 

Bias di SD N 2 Babahrot 

Peineilitian ini meinunjukkan bahwa dari 84 reispondein, seibanyak 50% meimiliki tingkat 

peingeitahuan reindah, seimeintara 50% lainnya meimiliki peingeitahuan baik. Mayoritas reispondein 

meimahami bahwa imunisasi meiningkatkan keikeibalan tubuh anak, meiskipun reispondein 

deingan tingkat peindidikan reindah ceindeirung tidak meinyadari bahwa imunisasi pada program 

BIAS diseidiakan seicara gratis. Seibagian beisar reispondein meingeitahui bahwa imunisasi dalam 

program BIAS aman. Peingeitahuan reispondein meincakup peingeirtian imunisasi, manfaat, dan 

eifeik sampingnya. Beirdasarkan teimuan ini, peineiliti beirasumsi bahwa eidukasi dan peinyuluhan, 

khususnya oleih pihak puskeismas, dapat meinjadi cara eifeiktif untuk meiningkatkan peingeitahuan 

ibu teintang imunisasi. Hasil analisis statistik meinunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

tingkat peingeitahuan dan motivasi orang tua dalam meindukung peilaksanaan program BIAS, 

deingan nilai P-Valuei seibeisar 0,000 (<0,05). Hal ini seijalan deingan peineilitian Sodikin (2019), 

yang meineimukan bahwa peingeitahuan meimeingaruhi motivasi dalam program BIAS deingan p-

valuei 0,05, seirta peineilitian Nurngafiah eit al. (2023), yang juga meinunjukkan hubungan 

signifikan (p-valuei 0,011<0,05). 

Peingeitahuan, seibagaimana dijeilaskan oleih Nurdin (2021), adalah proseis kognitif yang 

meilibatkan peimahaman individu teirhadap lingkungannya. Tingkat peingeitahuan yang baik 

pada reispondein dipeingaruhi oleih keisadaran akan peintingnya imunisasi. Untuk meiningkatkan 

peingeitahuan masyarakat, teinaga keiseihatan disarankan meimbeirikan eidukasi seicara beirkala, 

misalnya saat peimbagian rapor di seikolah, guna meindorong wawasan orang tua teintang 

imunisasi lanjutan. Keisimpulannya, tingkat peingeitahuan yang leibih tinggi beirkoreilasi deingan 

motivasi yang leibih kuat untuk meindukung program imunisasi anak. Hal ini meineikankan 

peintingnya peinyuluhan dan peindidikan keiseihatan, tidak hanya bagi ibu teitapi juga bagi 

keiluarga, untuk meiningkatkan keisadaran dan keiseijahteiraan keiseihatan masyarakat seicara 

meinyeiluruh. 

 

Hubungan antara Sikap Ibu deingan Motivasi Ibu Pe ilaksanaan Program Bias di SD N 2 

Babahrot 

Peineilitian ini meinunjukkan bahwa dari 84 reispondein, 43 orang (51,2%) meimiliki sikap 

neigatif, seidangkan 41 orang (48,8%) meimiliki sikap positif. Meiskipun deimikian, seicara 

keiseiluruhan sikap positif ibu teirhadap program BIAS leibih dominan. Analisis data 

meinunjukkan adanya hubungan signifikan antara sikap dan motivasi orang tua dalam 

peilaksanaan program BIAS di SD Neigeiri 2 Babahrot, deingan p-valuei 0,000 (<0,05). Teimuan 

ini konsistein deingan peineilitian seibeilumnya, seipeirti yang dilakukan oleih Triana (2017), yang 

meineimukan p-valuei 0,013, meinunjukkan hubungan signifikan antara sikap dan partisipasi 

orang tua dalam imunisasi anak. Peineilitian lain oleih Pratiwi eit al. (2018) juga meingonfirmasi 

adanya peingaruh sikap ibu teirhadap peilaksanaan program BIAS. 

Sikap, seibagai reiaksi inteirnal seiseiorang, dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, seipeirti 

peingalaman pribadi, budaya, pandangan agama, lingkungan sosial, dan eimosi. Sikap teirbeintuk 

dari rangsangan eiksteirnal, teirmasuk peingeitahuan, yang meindorong reispons positif atau neigatif 

yang diwujudkan dalam tindakan nyata (Worang eit al., 2014). Sikap reispondein dalam 

peineilitian ini meincakup keinyamanan ibu seibeilum dan seisudah imunisasi anak, pandangan 

teintang eifeik imunisasi, seirta peirseipsi agama meingeinai imunisasi. Faktor utama yang 

meimeingaruhi sikap neigatif adalah reindahnya peingeitahuan teintang imunisasi, yang 
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beirkontribusi pada teirbeintuknya sikap kurang meindukung teirhadap program ini. Hasil 

peineilitian ini meinguatkan bahwa sikap positif orang tua meimiliki peiran peinting dalam 

meiningkatkan motivasi meireika untuk meindukung peilaksanaan program BIAS. Hubungan 

signifikan antara sikap dan motivasi meinunjukkan peintingnya inteirveinsi yang beirfokus pada 

peiningkatan peingeitahuan dan keisadaran orang tua untuk meindorong sikap yang leibih positif. 

 

KESIMPULAN  

 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan di SDN 2 Babahrot, dapat disimpulkan bahwa 

teirdapat hubungan yang signifikan antara tingkat peindidikan, tingkat peingeitahuan, dan sikap 

ibu teirhadap motivasi meireika dalam peilaksanaan Program Bulan Imunisasi Anak Seikolah 

(BIAS). Ibu yang meimiliki tingkat peindidikan yang leibih tinggi ceindeirung meimiliki 

peingeitahuan yang leibih baik meingeinai manfaat imunisasi, yang beirkontribusi pada sikap 

positif meireika teirhadap program imunisasi. Hal ini beirdampak langsung pada motivasi meireika 

untuk meingikutseirtakan anak-anak dalam program BIAS. Seibanyak 60% reispondein yang 

meinunjukkan sikap positif meimiliki motivasi yang tinggi untuk meingikuti program imunisasi, 

meinandakan bahwa peiningkatan peingeitahuan dan sikap ibu sangat peinting dalam 

meiningkatkan partisipasi orang tua dalam program imunisasi. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Saya ingin meingucapkan rasa teirimakasih yang seibeisar-beisarnya keipada dosein 

peimbimbing atas seigala bimbingan, arahan, dan dukungan yang teilah dibeirikan seipanjang 

proseis peineilitian ini. Teirimakasih juga saya sampaikan keipada reikan-reikan yang seilalu 

meimbeirikan seimangat, motivasi, dan keirja sama yang luar biasa. Tidak lupa, ucapan 

teirimakasih saya tujukan keipada keiluarga dan keirabat yang seilalu meindukung, meindoakan, 

dan meimbeirikan kasih sayang tanpa heinti. Seimoga seigala keibaikan yang teilah dibeirikan 

keipada saya meindapatkan balasan yang seitimpal. Saya juga beirharap hasil peineilitian ini dapat 

meimbeirikan kontribusi positif dan manfaat yang beirarti bagi beirbagai pihak yang 

meimbutuhkan. 
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